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BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah penulis uraikan pada bab-

bab sebelumnya,baik teori data yang peroleh. Peneliti menarik kesimpulan sebagai

jawaban atas permasalahan yang di teliti dalam penelitian ini yaitu : Bahwa

Hukum Humaniter Internasional belum memberikan perlindungan hukum yang

jelas bagi seorang tentara bayaran dimana aturan mengenai tentara bayaran baru

hanya ada dalam Protokol Tambahan I tahun 1977 yang telah diuraikan di atas,

dimana seorang tentara bayaran tidak akan mendapatkan hak sebagai seorang

kombatan atau sebagai tawannan perang, Tetapi menurut penulis jika melihat

Pasal 45 Protokol Tambahan seorang tentara bayaran bisa mendapatkan

perlindungan hukum sebagai tawanan apabila dia tertangkap pihak lawan, fungsi

Hukum Humaniter Internasional bukan untuk memberantas keberadaan tentara

bayaran, Hukum Humaniter Internasional memberikan pilihan bagi para pihak

yang bersengketa menghukum atau tidak menghukum tentara bayaran. Keharusan

bagi para pihak yang bersengketa untuk mematuhi Konvensi-konvensi Jenewa dan

juga Protokol-Protokol Tambahan. Seorang tentara bayaran juga dapat dijatuhi

hukuman oleh pengadilan militer untuk tindakan-tindakan yang mereka lakukan.
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B.Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka peneliti mencoba memberikan

saran, antara lain : bahwa perlu dibuatnya peraturan yang tegas mengenai hak-hak

yang dimiliki oleh tentara bayaran, Hukum Humaniter Internasional belum mengatur

secara tegas tentang tentara bayaran,dimana seorang tentara bayaran tidak memiliki

status sebagai kombatan dan tidak mendapatkan hak sebagai tawanan perang apabila

tertangkap oleh lawan pada saat peperangan.
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